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Abstrak

Demam berdarah dengue merupakan penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global, dengan Aedes
aegypti sebagai vektor utamanya. Penggunaan insektisida kimia secara terus-menerus menimbulkan resistensi dan dampak
lingkungan, sehingga diperlukan alternatif pengendalian vektor yang lebih ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas perasan daun kemangi (Ocimum sanctum) dan daun kersen (Muntingia calabura) pada berbagai konsentrasi terhadap
mortalitas larva Aedes aegypti. Penelitian menggunakan rancangan eksperimental laboratorik dengan empat perlakuan (25%, 50%,
75%, dan kontrol negatif) yang diulang tiga kali, masing-masing terdiri atas 20 larva instar lll. Pengamatan dilakukan pada jam ke-6,
12, 18, dan 24, kemudian data dianalisis menggunakan uji ANOVA dan uji lanjut Tukey HSD pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perasan daun kemangi lebih efektif dibandingkan daun kersen dalam menyebabkan kematian larva Aedes
aegypti. Pada konsentrasi 75%, kemangi mencapai tingkat mortalitas sebesar 85% (kategori efektif), sedangkan kersen hanya
mencapai 73% (kategori cukup efektif). Analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi perasan daun kemangi tidak
berpengaruh signifikan terhadap mortalitas larva (p=0,350; p>0,05), sementara pada daun kersen terdapat pengaruh yang signifikan
(0=0,046; p<0,05), terutama antara konsentrasi 256% dan 75%. Disimpulkan bahwa perasan daun kemangi memiliki efektivitas
larvasida yang lebih tinggi, namun pengaruh konsentrasi lebih nyata pada daun kersen. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
menggunakan metode ekstraksi yang lebih optimal, menambah variasi waktu paparan, serta menguji dampak terhadap organisme
non-target sebelum diterapkan di lapangan.

Kata kunci: Aedes aegypti, Daun Kemangi, Daun Kersen, Larvasida Alami, Mortalitas Larva

Abstract

Dengue fever remains a major global public health problem, with Aedes aegypti as the primary vector. Continuous use of chemical
insecticides has led to resistance and environmental impacts; therefore, environmentally friendly vector control alternatives are urgently
needed. This study aimed to determine the effectiveness of basil (Ocimum sanctum) and cherry (Muntingia calabura) leaf extracts at
various concentrations on the mortality of Aedes aegypti larvae. A laboratory experimental design was applied using four treatments
(25%, 50%, 75%, and negative control) with three replications, each consisting of 20 third-instar larvae. Observations were conducted
at 6, 12, 18, and 24 hours, and data were analyzed using ANOVA followed by Tukey’s HSD post-hoc test at a 5% significance level.
The results showed that basil leaf extract was more effective than cherry leaf extract in causing larval mortality. At a concentration of
75%, basil achieved 85% mortality (effective category), while cherry reached only 73% (moderately effective). Statistical analysis
revealed that different concentrations of basil leaf extract did not significantly affect larval mortality (p=0.350; p>0.05), whereas cherry
leaf extract exhibited a significant difference (p=0.046; p<0.05), particularly between the 25% and 75% concentrations. It can be
concluded that basil leaf extract demonstrates higher larvicidal effectiveness, while the effect of concentration is more pronounced in
cherry leaf extract. Further research is recommended to optimize extraction methods, extend exposure time variations, and assess
potential impacts on non-target organisms before field application.

Keywords: Aedes aegypti, Ocimum sanctum, Muntingia Calabura, Natural Larvicide, Larval Mortality

Pendahuluan

Dengue tetap menjadi salah satu penyakit arboviral terpenting di dunia yang ditularkan oleh
nyamuk Aedes aegypti, dengan beban kasus yang meningkat pesat pada beberapa tahun terakhir dan
berpotensi menimbulkan wabah besar di daerah tropis dan subtropis. Laporan dan ringkasan global
menunjukkan lonjakan kasus dan menegaskan bahwa upaya pengendalian vektor tetap menjadi tulang
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punggung pencegahan dengue karena belum ada terapi spesifik yang sepenuhnya efektif untuk
mencegah morbiditas dan mortalitas akibat bentuk berat penyakit ini'> 2.

Pengendalian vektor Aedes aegypti banyak bergantung pada strategi yang menargetkan tahap
larva dan habitat perairan tempat berkembangnya jentik, termasuk reduksi sumber, penutupan wadah,
dan penggunaan larvasida . Pendekatan berbasis sumber dan intervensi larvasida yang digabungkan
seringkali menjadi pilihan praktis di level komunitas, terutama saat sumber air buatan sulit
dihilangkan sepenuhnya *.

Kekhawatiran mengenai resistensi terhadap insektisida sintetis, dampak ekologis, dan biaya
operasional telah mendorong pencarian alternatif alami yang lebih ramah lingkungan dan mudah
diakses. Produk tumbuhan atau ekstrak fitokimia menunjukkan potensi sebagai larvasida dan repelen
karena banyak tanaman menghasilkan senyawa sekunder toksik bagi serangga namun relatif aman
bagi vertebrata non-target bila dipakai dengan benar °.

Salah satu genus tumbuhan yang sering diteliti untuk aktivitas insektisida adalah Ocimum,
kelompok yang mencakup Ocimum sanctum (kemangi/tulsi). Penelitian terdahulu melaporkan bahwa
ekstrak daun O. sanctum memiliki aktivitas larvasida terhadap Aedes aegypti, dengan nilai LC50 yang
signifikan . Selain itu, minyak esensial dan ekstrak dari beberapa spesies Ocimum menunjukkan
variasi efektivitas larvasida yang dipengaruhi oleh jenis pelarut, bagian tanaman yang digunakan,
serta formulasi yang diterapkan’. Hal ini mendukung potensi kemangi sebagai sumber biolarvasida
alami yang dapat dikembangkan untuk pengendalian Aedes aegypti.

Studi-studi sebelumnya pada O. sanctum melaporkan mortalitas larva yang bermakna pada
konsentrasi tertentu dan memberikan nilai LC50/LC90 untuk berbagai ekstrak, sehingga memberi
landasan kuantitatif untuk penelitian lanjutan mengenai dosis-respons dan formulasi aplikasi®.
Namun, variasi metode (mis. instar larva yang digunakan, pelarut, dan lama paparan) membuat
perbandingan antarstudi menantang’. Selain itu, penelitian mengenai formulasi granulasi dari ekstrak
daun kemangi Indonesia juga melaporkan aktivitas larvasida terhadap Aedes aegypti, yang semakin
menegaskan potensi O. sanctum dalam pengembangan larvasida berbasis tumbuhan®,

Di samping Ocimum, tumbuhan tropis lokal lain yang kurang dieksplorasi adalah Muntingia
calabura (kersen). Walaupun lebih dikenal untuk khasiat obat tradisional dan komponen nutrisi
buahnya, tinjauan literatur menunjukkan bahwa tanaman ini mengandung metabolit sekunder yang
berpotensi memberikan aktivitas farmakologis maupun biopestisida®. Selain itu, penelitian awal juga
menunjukkan bahwa ekstrak daun M. calabura memiliki aktivitas insektisida terhadap serangga hama
pertanian seperti larva dan pupa Plutella xylostella, sehingga mendukung dugaan adanya potensi
biopesticidal pada spesies ini'®. Namun, bukti khusus mengenai efektivitas M. calabura terhadap
larva Aedes aegypti masih relatif terbatas, sehingga diperlukan penelitian yang lebih terfokus.

Beberapa kajian laboratorium terbaru menunjukkan ekstrak etanol daun M. calabura dapat
mempengaruhi mortalitas larva Aedes aegypti dan menyebabkan perubahan morfologi serta
kerusakan jaringan midgut, mengindikasikan mekanisme toksisitas yang layak diteliti lebih lanjut.
Hasil-hasil awal ini membuka peluang menilai M. calabura sebagai kandidat larvasida lokal'!.

Mengingat potensi masing-masing tanaman, studi komparatif yang menilai efek perasan
(juice/aqueous extract) daun kemangi dan daun kersen pada berbagai konsentrasi terhadap mortalitas
larva Aedes aegypti akan melengkapi pengetahuan saat ini. Fokus pada perasan/ekstrak sederhana
relevan untuk aplikasi lapangan di komunitas yang sumber dayanya terbatas, dibandingkan formulasi
kompleks yang memerlukan fasilitas industri.

Variasi konsentrasi dan waktu paparan merupakan parameter kritis untuk menentukan
efektivitas larvasida alami; penelitian yang sistematis harus melaporkan nilai LC50/LC90, kinetika
mortalitas, dan observasi morfopatologis untuk menjelaskan efek target dan potensi mekanisme aksi.
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Data kuantitatif ini juga penting untuk membandingkan efikasi relatif antar-ekstrak dan memandu
langkah formulasi berikutnya®’.

Selain mortalitas, aspek non-target dan keamanan lingkungan perlu dipertimbangkan sejak
dini. Beberapa studi pada ekstrak Ocimum melaporkan sedikit atau tidak ada efek toksik pada
organisme non-target seperti ikan guppy pada kondisi tertentu, namun penelitian lebih luas mengenai
toksisitas lingkungan dan residu tetap diperlukan sebelum rekomendasi lapangan’.

Dari sisi fitokimia, senyawa seperti fenilpropanoid, monoterpena, seskuiterpena, serta
flavonoid dan tanin yang dilaporkan pada genus Ocimum dan pada berbagai bagian Muntingia dapat
berkontribusi pada aktivitas insektisida melalui gangguan sistem saraf, pencernaan atau respirasi pada
serangga’. Analisis GC-MS/FTIR umumnya digunakan untuk mengidentifikasi komponen utama
yang bertanggung jawab atas bioaktivitas tersebut 2.

Kesenjangan pengetahuan yang jelas adalah kurangnya studi komparatif yang menggunakan
perasan daun (bukan hanya pelarut organik atau minyak esensial) dari kedua spesies ini dengan
protokol konsisten yang mengevaluasi rentang konsentrasi dan statistik mortalitas Aedes aegypti.
Menutup kesenjangan ini akan mempermudah penerjemahan hasil ke praktik lapangan. Oleh karena
itu, penelitian yang membandingkan efektivitas perasan daun kemangi dan kersen pada berbagai
konsentrasi terhadap mortalitas larva Aedes aegypti akan memberikan kontribusi praktis dan ilmiah.
Hasilnya dapat menginformasikan rekomendasi intervensi komunitas berbasis tumbuhan serta
penelitian formulasi lebih lanjut.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimental laboratorik dengan dua jenis perasan

daun (Ocimum sanctum dan Muntingia calabura) pada tiga konsentrasi (25%, 50%, dan 75%), serta

kontrol negatif (air suling). Setiap perlakuan diulang tiga kali (P1, P2, P3), dengan 20 larva Aedes

aegypti instar III per ulangan sehingga total larva yang digunakan sebanyak 360 ekor.

1. Persiapan Perasan Daun
Daun kemangi dan kersen segar dicuci, ditimbang, lalu dihaluskan dengan blender menggunakan
sedikit air suling. Hasil tumbukan disaring dengan kain muslin untuk memperoleh perasan
(ekstrak segar). Larutan stok 100% kemudian diencerkan menggunakan air suling hingga
diperoleh konsentrasi 25%, 50%, dan 75%.

2. Uji Larvasida
Sebanyak 20 larva A. aegypti instar III dimasukkan ke dalam masing-masing wadah larutan
perlakuan atau kontrol. Pengamatan dilakukan pada jam ke-6, 12, 18, dan 24. Larva dinyatakan
mati apabila tidak menunjukkan gerakan setelah disentuh dengan pipet.

3. Analisis Data
Mortalitas larva dihitung dalam persen untuk setiap perlakuan. Jika terjadi mortalitas pada
kontrol, persentase mortalitas perlakuan dikoreksi dengan rumus Abbott. Data kemudian dihitung
nilai N-Gain, diuji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk dan homogenitas dengan uji Levene.
Analisis perbedaan mortalitas antarperlakuan dilakukan menggunakan ANOVA dilanjutkan
dengan uji post hoc Tukey HSD pada taraf signifikansi 5%. Seluruh analisis dilakukan dengan
perangkat lunak SPSS.Pada dasarnya bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan.
Materi pokok bagian ini adalah: (1) rancangan penelitian; (2) populasi dan sampel (sasaran
penelitian); (3) teknik pengumpulan data dan pengembangan instrumen; (4) dan teknik analisis
data. Untuk penelitian yang menggunakan alat dan bahan, perlu dituliskan spesifikasi alat dan
bahannya. Spesifikasi alat menggambarkan kecanggihan alat yang digunakan sedangkan
spesifikasi bahan menggambarkan macam bahan yang digunakan.
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Untuk penelitian kualitatif seperti penelitian tindakan kelas, studi kasus, dan lain-lain, perlu
ditambahkan kehadiran peneliti, subyek penelitian, informan yang ikut membantu beserta cara-cara
menggali data-data penelitian, lokasi dan lama penelitian serta uraian mengenai pengecekan

keabsahan hasil penelitian.

Hasil

Tabel 1. Hasil Analisis N-Gain Perbedaan Rata-rata Jumlah Kematian Larva Aedes agepty

Mean/ N-Gain

No Intervensi Konsentrasi . ) ) )
6 jam 12 jam 18 jam 24 jam
1 Kemangi 25% 0 / tidak 13 / tidak 28 / tidak 63 / cukup
efektif aktif efektif efektif
50% 5/ tidak 20 / tidak 45 / kurang 78 / efektif
efektif efektif efektif
75% 10 / tidak 23/ tidak 53 /kurang 85/ efektif
efektif efektif efektif
2 Kersen 25% 5/ tidak 13 / tidak 33 / tidak 48 / kurang
efektif efektif efektif efektif
50% 18 / tidak 28 / tidak 38 / tidak 65 / cukup
efektif efektif efektif efektif
75% 23 / tidak 33 / tidak 48 / kurang 73/ cukup
efektif efektif efektif efektif

Berdasarkan Tabel 1. hasil uji mortalitas larva Aedes aegypti, perasan daun kemangi
(Ocimum sanctum) menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan perasan daun
kersen (Muntingia calabura). Pada konsentrasi 25%, kemangi masih tergolong tidak efektif hingga
jam ke-18, namun mulai menunjukkan efektivitas yang cukup (63%) pada jam ke-24. Peningkatan
lebih signifikan terlihat pada konsentrasi 50%, di mana pada jam ke-18 sudah masuk kategori kurang
efektif (45%), dan setelah 24 jam mencapai kategori efektif dengan tingkat mortalitas sebesar 78%.
Konsentrasi tertinggi, yaitu 75%, memberikan hasil paling optimal, di mana efektivitasnya sudah
tampak pada jam ke-18 dengan kategori kurang efektif (53%), dan meningkat menjadi efektif (85%)
pada jam ke-24. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi perasan daun kemangi,
semakin cepat dan besar pengaruhnya terhadap mortalitas larva Aedes aegypti, dengan efektivitas
nyata terutama terlihat setelah 24 jam paparan.

Sementara itu, perasan daun kersen memberikan hasil yang relatif lebih rendah dibandingkan
kemangi. Pada konsentrasi 25%, efektivitasnya masih rendah dan tergolong tidak efektif hingga jam
ke-18, serta hanya mencapai kategori kurang efektif (48%) pada jam ke-24. Pada konsentrasi 50%,
mortalitas larva meningkat secara perlahan, dari kategori tidak efektif pada jam ke-12, menjadi cukup
efektif (65%) setelah 24 jam. Konsentrasi tertinggi, yaitu 75%, menghasilkan efektivitas yang lebih
baik, dengan tingkat mortalitas larva mencapai 73% pada jam ke-24, namun tetap hanya masuk
kategori cukup efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perasan daun kemangi lebih
potensial dibandingkan daun kersen dalam mengendalikan larva Aedes aegypti, karena pada
konsentrasi tinggi mampu mencapai kategori efektif, sedangkan daun kersen hanya terbatas pada
kategori cukup efektif.
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Tabel 2. Hasil Uji Analisis Anova

No Variabel  p-value Keterangan
1  Kemangi 0.350 Tidak ada perbedaan antar konsentrasi
2 Kersen 0.046 Minimal terdapat 1 perbedaan konsentrasi

Berdasarkan hasil analisis ANOVA, diketahui bahwa perasan daun kemangi (Ocimum
sanctum) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar konsentrasi terhadap mortalitas larva
Aedes aegypti, dengan nilai p = 0,350 yang lebih besar dari o = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun secara deskriptif terlihat adanya peningkatan mortalitas pada konsentrasi yang lebih tinggi,
namun perbedaan tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan signifikan. Sebaliknya,
pada perasan daun kersen (Muntingia calabura) diperoleh nilai p = 0,046 yang lebih kecil dari o =
0,05. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan minimal pada satu konsentrasi
terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variasi
konsentrasi perasan daun kersen memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat mortalitas larva.
Namun, untuk mengetahui konsentrasi mana yang memiliki perbedaan paling signifikan, diperlukan
uji lanjut (post-hoc test) seperti Tukey atau LSD. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kemangi
secara deskriptif lebih efektif dalam membunuh larva, secara statistik konsentrasi kersen lebih
berpengaruh nyata terhadap variasi tingkat mortalitas larva.

Tabel 3. Hasil uji Post Hoc untuk Perasan Daun Kersen

No Variabel p-value Keterangan

1 Kersen 25% VS Kersen 50% 0.331 Tidak terdapat perbedaan
2 Kersen 25% VS Kersen 75% 0.045 Terdapat perbedaan

3 Kersen 50% VS Kersen 75% 1.00 Tidak terdapat perbedaan

Hasil uji lanjut (Post Hoc Test) menunjukkan bahwa perbandingan antara konsentrasi 25%
dan 50% perasan daun kersen menghasilkan nilai p = 0,331, yang lebih besar dari a = 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada tingkat mortalitas larva edes
aegypti di antara kedua konsentrasi tersebut, sehingga efektivitasnya dapat dikatakan relatif sama.
Namun, pada perbandingan antara konsentrasi 25% dan 75%, diperoleh nilai p = 0,045 yang lebih
kecil dari a = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan, sehingga
peningkatan konsentrasi dari 25% ke 75% terbukti berpengaruh nyata terhadap peningkatan
mortalitas larva. Sementara itu, pada perbandingan konsentrasi 50% dengan 75%, diperoleh nilai p =
1,00 yang lebih besar dari a = 0,05, menandakan tidak adanya perbedaan signifikan antara keduanya.
Dengan demikian, meskipun secara deskriptif mortalitas larva terlihat lebih tinggi pada konsentrasi
75%, perbedaannya tidak cukup kuat secara statistik dibandingkan konsentrasi 50%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengaruh nyata perasan daun kersen terhadap mortalitas larva terutama
terlihat ketika konsentrasi dinaikkan secara drastis dari rendah (25%) ke tinggi (75%).

Pembahasan
1. Perbedaan efektivitas perasan daun kemangi (Ocimum sanctum) dan daun Kersen (Muntingia
calabura)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perasan daun kemangi (Ocimum sanctum) lebih
efektif dibandingkan daun Kersen (Muntingia calabura) dalam menyebabkan mortalitas larva
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Aedes aegypti. Mortalitas larva meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi dan lamanya
paparan. Paparan yang lebih lama meningkatkan toksisitas ekstrak terhadap larva'®. Paparan yang
singkat, senyawa racun belum cukup merusak toraks dan abdomen larva sehingga belum
menimbulkan kematian'?. Pada konsentrasi 75 % daun kemangi, mortalitas mencapai kategori
efektif (85 % pada 24 jam), sedangkan daun kersen pada konsentrasi yang sama hanya
menunjukkan kategori cukup efektif (73 % pada 24 jam). Perbedaan efektivitas ini dapat dijelaskan
oleh kandungan bioaktif dari kedua tanaman. Daun kemangi mengandung senyawa fitokimia
seperti eugenol, flavonoid, alkaloid, dan saponin yang bersifat insektisida alami. Senyawa tersebut
dapat bekerja dengan merusak sistem saraf larva, menghambat kerja enzim asetilkolinesterase,
serta mengganggu proses respirasi sehingga menyebabkan kematian larva'l.

Hasil ini sejalan dengan Penelitian Suja’nah et al, yang menunjukkan bahwa ekstrak daun
kemangi (Ocimum basilicum) efektif membunuh larva Aedes aegypti. Penelitian tersebut
melaporkan tingkat mortalitas sebesar 23,33% pada konsentrasi 0,1%, meningkat hingga 100%
pada konsentrasi 1%. Hal ini menegaskan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak kemangi,
semakin besar pula daya bunuh terhadap larva nyamuk. Efek toksik tersebut berasal dari senyawa
eugenol dan minyak atsiri yang bersifat neurotoksik, menyebabkan kelumpuhan dan kematian
larva'>. Hal ini disebabkan oleh kandungan senyawa kimia yaitu senyawa alkaloid, saponin, tanin,
dan minyak atsiri yang bersifat insektisida terhadap nyamuk Aedes Aegypti'®.

Sementara itu, daun kersen juga mengandung saponin, tanin, flavonoid, steroid, dan
alkaloid, namun konsentrasinya lebih rendah sehingga aktivitas larvasidanya tidak sekuat
kemangi. Senyawa ini bekerja dengan mengganggu metabolisme larva, menurunkan permeabilitas
membran, serta menghambat sistem pencernaan dan pernapasan. Penelitian Putri et all, 2025
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen memang dapat mematikan larva Aedes aegypti,
namun memerlukan konsentrasi lebih tinggi untuk mencapai tingkat mortalitas yang signifikan'’,
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efek toksik daun kersen terhadap larva baru
signifikan setelah paparan selama 24 jam, dengan tingkat kematian yang belum mencapai 100%'®.

2. Perbedaan Konsentrasi perasan daun kemangi dan daun Kersen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perasan daun kemangi (Ocimum sanctum) tidak
memberikan perbedaan yang signifikan antar konsentrasi terhadap mortalitas larva Aedes aegypti,
dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,350 (p>0,05). Hal ini menandakan bahwa peningkatan
konsentrasi dari 25%, 50%, hingga 75% belum cukup kuat secara statistik untuk menghasilkan
perubahan signifikan pada tingkat kematian larva. Secara deskriptif, memang terlihat adanya tren
peningkatan mortalitas seiring bertambahnya konsentrasi, namun peningkatan tersebut masih
berada dalam batas variasi yang tidak bermakna secara analitik. Beberapa faktor dapat
menjelaskan mengapa tidak ditemukan perbedaan signifikan antar konsentrasi perasan daun
kemangi. Salah satunya adalah homogenitas kandungan senyawa aktif seperti eugenol, flavonoid,
dan saponin dalam setiap larutan. Senyawa-senyawa ini bersifat semi-volatil dan sebagian besar
larut dalam minyak, sehingga pada perasan berbasis air, daya toksisitasnya menjadi kurang
optimal. Selain itu, waktu paparan yang terbatas juga dapat memengaruhi hasil, karena sebagian
senyawa aktif memerlukan waktu lebih lama untuk menembus integumen larva dan mengganggu
sistem sarafnya'’.

Senyawa eugenol, estragol, flavonoid dapat dapat mengganggu pertumbuhan larva karena
merusak organ vital (pencernaan atau sistem saraf) 2°. Komponen volatil dari minyak atsiri bisa
menyebabkan kerusakan pada sistem saraf larva/nyamuk melalui gangguan metabolik 2!. Selain
itu senyawa tersebut menghasilkan deformitas dan akhirnya kematian 2°.
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Ekstrak daun kemangi memiliki daya bunuh terhadap larva Aedes aegypti yang meningkat
seiring kenaikan konsentrasi, tetapi tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada konsentrasi
rendah hingga menengah. Senyawa aktif seperti eugenol dan saponin memang terbukti bersifat
toksik terhadap larva, namun efektivitasnya lebih tinggi bila diekstraksi menggunakan pelarut non-
polar yang mampu menarik komponen minyak atsiri secara optimal '°. Minyak esensial kemangi
menunjukkan aktivitas larvisidal yang signifikan terhadap Aedes aegypti, termasuk adanya
senyawa citral dan estragole yang berkontribusi terhadap kematian larva 22,

Hasil serupa juga dilaporkan oleh Santos ef al/, yang menemukan bahwa minyak atsiri
kemangi memiliki aktivitas larvasida yang kuat terhadap Aedes aegypti, dengan nilai LC50 sebesar
16 pg/mL setelah 24 jam paparan. Akan tetapi, aktivitas tersebut baru terlihat jelas ketika
menggunakan ekstraksi heksana atau minyak atsiri, bukan perasan air 2. Dengan demikian,
metode ekstraksi menjadi faktor penting dalam menentukan efektivitas toksisitas kemangi
terhadap larva.

Berbeda dengan hasil pada kemangi, perasan daun kersen (Muntingia calabura)
menunjukkan hasil yang signifikan, dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,046 (p < 0,05). Nilai
ini mengindikasikan adanya perbedaan nyata antar konsentrasi terhadap mortalitas larva Aedes
aegypti. Dengan kata lain, peningkatan konsentrasi perasan daun kersen berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan jumlah larva yang mati. Hasil ini menunjukkan bahwa efek
larvasida daun kersen bersifat concentration-dependent, di mana semakin tinggi konsentrasi,
semakin besar daya bunuh yang dihasilkan. Kandungan senyawa aktif daun kersen seperti saponin,
tanin, flavonoid, dan alkaloid diduga menjadi penyebab utama efek toksik tersebut. Senyawa-
senyawa ini bekerja secara sinergis dalam menurunkan aktivitas enzim metabolik dan merusak
sistem pencernaan serta integumen larva, yang berujung pada kematian.

Ekstrak etanol daun kersen menunjukkan peningkatan mortalitas larva Aedes aegypti
secara signifikan seiring peningkatan konsentrasi. Senyawa aktif seperti flavonoid dan tanin
diketahui menyebabkan gangguan permeabilitas membran sel dan menghambat proses respirasi
larva 'l

3. Perbedaan konsentrasi perasan daun Kersen

Hasil uji lanjut (Post Hoc Test) menunjukkan bahwa perbandingan antar konsentrasi
perasan daun kersen memiliki perbedaan yang bervariasi. Tidak ditemukan perbedaan signifikan
antara konsentrasi 25% dan 50%, sedangkan antara 25% dan 75% terdapat perbedaan yang
signifikan, dan antara 50% dan 75% kembali tidak menunjukkan perbedaan bermakna.Pola ini
mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi dari rendah (25%) ke sedang (50%) belum cukup
besar untuk menimbulkan efek toksik yang nyata, namun peningkatan hingga konsentrasi tinggi
(75%) menghasilkan efek tambahan yang signifikan terhadap mortalitas larva. Setelah mencapai
titik ini, peningkatan konsentrasi tidak lagi menambah kematian larva secara signifikan karena
sebagian besar larva telah terpapar dosis toksik maksimum, kondisi ini disebut efek jenuh 2423,

Secara biokimia, efektivitas larvasida dari perasan daun kersen sangat dipengaruhi oleh
kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan alkaloid,
semuanya merupakan senyawa bioaktif yang telah terdeteksi pada ekstrak daun Muntingia
calabura dalam berbagai penelitian '?°. Flavonoid dan tanin pada daun kersen bekerja dengan
mengganggu sistem respirasi larva melalui kerusakan kutikula dan spirakel sehingga menghambat
pertukaran oksigen dan menurunkan fungsi fisiologis larva. Saponin memiliki sifat surfaktan yang
dapat merusak integumen dan membran sel serta menimbulkan efek toksik melalui saluran
pencernaan. Alkaloid berperan dalam mengganggu sistem saraf larva dengan menghambat kerja
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enzim dan neurotransmiter, yang menyebabkan kelumpuhan hingga kematian larva 2’. Sementara
itu, senyawa sterol dan fenolik dapat berperan dalam mengubah permeabilitas membran dan
memodulasi sistem pertahanan larva, meski kontribusinya lebih kompleks 2°.

Ekstrak etanol daun Muntingia calabura menunjukkan peningkatan mortalitas larva 4Aedes
aegypti seiring peningkatan konsentrasi hingga titik tertentu, kemudian cenderung stabil pada
dosis tinggi'!. Penelitian lain memperkuat hasil ini dengan menunjukkan bahwa efektivitas
larvasida daun kersen meningkat pada paparan 24 jam dan mencapai tingkat maksimum pada
konsentrasi tinggi '®. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh perasan daun kersen
terhadap mortalitas larva bersifat dosis-tergantung hingga mencapai titik jenuh, di mana
peningkatan konsentrasi selanjutnya tidak lagi meningkatkan efektivitas secara signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa konsentrasi tinggi memang efektif, tetapi konsentrasi menengah dapat
menjadi pilihan efisien tanpa mengurangi daya bunuh secara bermakna.

Kesimpulan

1. Perbedaan efektivitas daun kemangi dan daun Kersen
Perasan daun kemangi (Ocimum sanctum) lebih efektif dibandingkan daun Kersen (Muntingia
calabura) dalam membunuh larva Aedes aegypti. Pada konsentrasi 75%, kemangi mencapai
mortalitas 85%, sedangkan Kersen hanya 73%.

2. Perbedaan konsentrasi perasan kemangi dan Kersen
Perbedaan konsentrasi pada kemangi tidak berpengaruh signifikan terhadap kematian larva
(p>0,05). Sebaliknya, pada daun Kersen peningkatan konsentrasi berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap mortalitas larva.

3. Perbedaan konsentrasi pada daun Kersen
Uji lanjut menunjukkan perbedaan signifikan hanya antara konsentrasi 25% dan 75%. Artinya,
efek toksik meningkat pada konsentrasi tinggi hingga mencapai titik jenuh (plateau), di mana
penambahan konsentrasi selanjutnya tidak lagi meningkatkan mortalitas larva secara berarti.

Saran

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah agar menggunakan metode ekstraksi yang lebih
optimal. Selain itu, disarankan untuk menambah variasi waktu paparan dan memperbanyak replikasi
agar hasil lebih akurat. Penelitian lanjutan juga sebaiknya dilakukan untuk menguji efektivitas ekstrak
terhadap organisme non-target guna memastikan keamanannya sebelum diterapkan di lapangan.
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